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METODE PENELITIAN

A. Desain Lokas dan Sampel Pendlitian

Mulford (2005:326) dalamLeadership for Organisational Learning and
Student Outcome@_OLSQO) Project di Australia mempergunakan ‘suara’ guru
untuk mengevaluasi kinerja pemimpin sekolah dalaangembangkan organisasi
pembelajar. Begitu juga apa yang dilakukan oleh dBeddan MacBeath
(2008:210) di Inggris juga mempergunakan ‘suarafugdalam membangun
konseptualisasi organisasi pembelajar. Hal itusiidean pada tiga elemen umum
dan selaras bagi reformasi sekolah yang sukses:ydRnberhubungan dengan
bagaimana orang diperlakukan, (2) komunitas profedj dan (3) adanya
kapasitas bagi pembelajaran (Mulford, Silins, dartHwood, 2004:13).

Organisasi pembelajar sendiri telah mulai diimpletasikan sejak 17 April
2007. Persepsi guru telah dimunculkan dengan adamadik kepemimpinan dan
manajemen sekolah dalam mengembangkan organisasiefsgar pada guru
yang telah memiliki pengalaman mengajar setidakiggatahun.

Dalam menentukan sampel yang akan dijadikan obg&nd penelitian ini,
peneliti menggunakan cara perhitungan sampel yatasarkan pada pendugaan
proporsi populasi dengan rumus seperti yang dikedak oleh Taro Yamare atau
Slovin dalam Riduwan dan Akdon (2007:254), yaitu:

N
Nd? +1
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Keterangan:

N = ukuran populasi, dalam kasus ini adalah N = B8 = 136,

n = ukuran sampel minimal,

d? = presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepe@ma g %)
maka

136

Npp = —————— = 57,62
A 136(01)2 +1

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota PangkabRg, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. Responden penelitian adalah g@egawai negeri sipil atau
guru tetap yayasan yang telah memiliki pengalama&mgajar mata pelajaran
Matematika dan IPA minimal tiga tahun di SMP/MTsngasekolahnya telah
terakreditasi. Guru yang akan menjadi responderamselk 30 orang untuk
masing-masing mata pelajaran IPA dan Matematikanggh jumlah total guru
yang akan menjadi responden adalah 60 orang guru.

Sekolah yang menjadi sasaran penelitian ini setkada SMP/MTs dan
mencakup seluruh SMP/MTs yang ada di Kota Pangikelng (Tabel 3.1). Ada

3 MTs, 10 SMP Negeri dan sisanya sejumlah 11 SM§tdtes swasta.

Tabe 3.1.
Sebaran Guru Matematika dan IPA di Kota Pangkal Pinang
Jumlah Guru
No. Nama Sekolah
IPA Mtk
1 SMP PGRI 3 2 0
2 SMPN 08 4 6

3 SMP Depati Amir 1 0
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Lanjutan Tabel 3.1. Sebaran Guru Matematika dandPiota Pangkal

Pinang

Jumlah Guru
No. Nama Sekolah

IPA Mtk
4 SMPN 01 5 7
5 SMP Swadaya 1 1
6 SMPN 02 3 6
7 SMPN 03 3 3
8 SMP PGRI 2 1
9 SMP Pembinaan 2 2
10 SMPN 06 6 5
11 SMP Setia Utama 2 0
12 SMP Muhammadiyah 1 0
13  SMP Budi Mulia 3 1
14  SMP Yapenkos 2 1
15 SMPN 05 8 5
16 SMPN 10 3 2
17 SMP N 07 6 4
18 SMPN 04 S 3
19 SMP Santo Paulus 2 2
20 SMPN9 5 4
21 SMP Santa Theresia 4 2
22 MTSN 4 3
23 MTs Hidayatussalikin 2 1
24  MTs Darussalam 1 1

Total 76 60

B. Definisi Operasional

Adapun beberapa definisi operasional yang terkd#nd penelitian ini adalah:
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. Guru adalah pendidik profesional yang berstatus Rk pendidik tetap
yayasan yang telah melaksanakan tugas utama miendidengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealgasi peserta didik
untuk mata pelajaran Matematika dan IPA selamamahitiga tahun pada
jenjang pendidikan SMP/MTs.

. Persepsi adalah tanggapan langsung guru berdaspdtaahaman mereka
mengenai arti pentingnya praktik kepemimpinan damnajemen sekolah
dalam mendukung organisasi pembelajar.

. Organisasi PembelajaDfganisational Learningadalah pembelajaran yang
meliputi kreasi dari interpretasi konstruk secamsia atas fakta dan
pengetahuan yang memasuki sekolah baik itu dagklingan luar atau yang
dibangkitkan dari dalam sekolah itu sendiri.

.~ Kepemimpinan sekolah adalah praktik memimpin kepa&kolah dan
wakilnya untuk mendukung sekolah menjadi organigasibelajar.

. Manajemen sekolah adalah praktik penggunaan sud#yer manusia secara
efektif dan efisien untuk mengembangkan sekolah jadéenorganisasi
pembelajar.

. Optimisme akademik merupakan kesatuan variabel yengjri atas tiga
bentuk keyakinan guru, yakni: kepercayatmisf) guru dengan kolega dan
pemimpinnyagfficacykolektif guru dan perilaku kewargaorganisasian.

. Konteks adalah situasi khusus dari guru dan sekydaly berkaitan dengan

optimisme akademik.
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C. Instrumen Penelitian

Pertama-tama responden akan mengisi identitasdoritzen identitas sekolah
tempat mengajar sebagai bagian dari variabel kente@nteks diidentifikasikan
menjadi sangat diperlukan dalam semua analisisikdjasus dan mungkin saja
dipertimbangkan untuk memberikan kontribusi pokaki ckajian empiris dalam
memunculkan suatu model. Pertimbangan konteks |skabat penting untuk
dilakukan meskipun pada sistem yang sangat teadsasi dimana konsep
sekolah tidaklah mudah untuk didefinisikan. Paraefig menemukan adanya
kebutuhan guru untuk mengadaptasikan rencana pnogeningkatan sekolah
terhadap budaya dan situasi khusus dari sekolapeiarta didik.

Faktor demografik yang dikaji dalam penelitian adalah pendidikan dan
pelatihan, usia guru, jenis kelamin, masa kerjane status sertifikasi, karya
tulis yang pernah dibuat, penghargaan sebagai gaaktivan berorganisasi, dan
workshopdan studi banding yang pernah diikuti. Ukuran $skg/ang menjadi
perhatian pada penelitian ini adalah umur sekgiainjah guru, jumlah tenaga
kerja, dan jumlah rombongan belajar.

Menurut Nazir (1998:398), Rensis Likert mengembamgg&ebuah skala yang
disebut Skala Likert. Skala ini mempunyai religbgi yang relatif tinggi dan dapat
memperlihatkan item yang dinyatakan dalam bebemeg@onsi alternatif, seperti:
a) sangat setuju, setuju, bimbang, tidak setujmgaatidak setuju, dan b)
berbentuk dikotomi seperti: suka dan tidak sukau aenang dan tidak senang

terhadap suatu item. Karena jangka responsi yabif leesar, membuat skala
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Likert dapat memberikan keterangan yang lebih ngata jelas tentang persepsi
ataupun pendapat responden tentang isu yang digakian.

Atas dasar itu maka guru diminta untuk membuatgpsisnereka terhadap 27
pernyataan mengenai praktik kepemimpinan dan maegje Persepsi mereka
sendiri  menunjukkan betapa pentingnya mereka merasdap praktik
kepemimpinan dan manajemen yang diberikan dalancigiakan kesempatan
bagi peserta didik untuk belajar. Jawaban padagkéténi adalah: tidak penting
sama sekali, cukup penting, penting dan sangatingentPilihan kelima
memungkinkan responden memberikan penilaian yanggasanegatif jika
penyataan dianggap sebagai praktik yang buruk.uim&n ini diadaptasikan dari
pengukuran yang dilakukan oleh Pedder dan MacBeats8:210).

Pengukuran perilaku kewargaorganisasian dikomkkaasi dengan 14
pernyataan berbentuk skala yang dibuat oleh Potfsakal. (1990:121) ditambah
dengan item dari satu sub-skala survey Van Dynelddine (1998:112). Van
Perkiraan konsistensi internal dari rata-rata liméimensi perilaku
kewargaorganisasian yang membentang dalam 12 sadif@lorkan oleh
Podsakoffet al. sebagai berikut: sifat mementingkan kepentingaangrlain
(0,88), kesopan-santunan (0,87), dan sifat mengldm kepentingan umum
(0,84). Dyne dan Le Pine (1998:108) menambahkanemsn ke enam,
menyatakan pendapat, yang mendeskripsikan kapassasrang untuk membuat
kesan inovatif bagi perubahan dan untuk merekonsgkala modifikasi prosedur
standar meskipun ketika yang lainnya tidak setlyan Dyne dan LePine

melaporkan bahwa dari enam kali pengambilan datdde skala menyatakan
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pendapat ditemukan memiliki reliabilitas konsistemgernal yang tinggi dan
reliabilitas tes dan tes ulang yang tinggi (Van Byan LePine, 1998:111)

Keempat pernyataan saling percaya diantara gumapiasi dari Bryk dan
Schneider (1996:21) yang berisi beberapa pertanyaaum mengenai apakah
guru mempercayai, menghargai, dan mempunyai pegaaarsecara pribadi satu
sama lain. Guru juga ditanya mengenai apakah para galam sekolah
menghargai guru yang memimpin upaya peningkatanlaekPernyataan terakhir
menawarkan beberapa perspektif pada ketajaman anersngenai integritas
teman kerjanya. Reliabilitas internal dari sub akal adalah 0,82.

Pengukuran kepercayaan guru kepada kepala sekodafokus pada sejauh
mana guru merasa kepala sekolah mereka menghagandnyokong mereka.
Guru ditanyai mengenai apakah kepala sekolah mienak@an keluar bagi
kesejahteraan guru, memiliki rasa kepercayaankaaslian mereka, dan apakah
mereka percaya kata-kata kepala sekolah. Skor gargu yang tinggi berarti
bahwa guru merasa kepala sekolah mereka dapatcayaer yang memimpin
upaya peningkatan sekolah. Ketujuh skala pengukdiataptasi dari Podsakoff
et al. (1990:120) dan Bryk dan Schneider (1996téBhasuk didalamnya seperti
saya merasa sangat yakin bahwa kepala sekolalakagaselalu mencoba untuk
memperlakukan saya secara adil. Koefisien alphd amtak sub skala ini adalah
0,96 (Mascalkt al, 2008:221).

Kelima pernyataaneacher self-efficacgliadaptasi dari Tschannen-Morah

al. (1998). Reliabilitas awal skala ini adalah 0,77ldpan skala penyataan
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collective teacher efficacgiturunkan dari Rosst al. (2004). Reliabilitas awal

skala ini adalah 0,83.

D. Proses Pengembangan Instrumen
1. Pembuatan Instrumen

Angket dibuat dalam tiga macam, yaitu: angket pestadibuat untuk
mengumpulkan data tentang variabel demografik (yagengalaman bekerja,
usia, dan gender) dan variabel sekolah (yakni: arkugekolah), angket kedua
dibuat untuk mengumpulkan data tentang persepsu guengenai praktik
kepemimpinan dan manajemen sekolah dalam mengekdrangrganisasi
pembelajar, dan angket ketiga dibuat untuk menglkapu data tentang
optimisme akademik guru. Ketika angket tersebutadijan satu dengan
pertimbangan efisiensi. Jawaban setiap pernyatal@am instrumen menggunakan
skalaLikert dengan memiliki gradasi dari sangat positif sangaaigat negatif,
yang terdiri dari beberapa tingkatan.

Pernyataan diterjemahkan dari Bahasa Inggris keag&ahndonesia oleh
peneliti. Proses penerjemahan dilakukan beberapia skhingga didapatkan
pernyataan yang mudah dipahami, mengalir dengaralamamun tidak
melenceng jauh dari makna aslinya. Pernyataan emiuklian dikonsultasikan
kepada pembimbing sebagai validasi ahli-nya. Setada perbaikan dari ahli
barulah instrumen diujicobakan kepada guru matajgrein Bahasa Indonesia.

Faktor demografik yang diadministrasikan oleh geegndiri melalui instrumen

penelitian adalah pendidikan dan pelatihan, usra,genis kelamin, masa kerja,
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agama, status sertifikasi, karya tulis yang perddduat, penghargaan sebagai
guru, keaktivan berorganisasi, davorkshopdan studi banding yang pernah
diikuti. Ukuran sekolah yang menjadi perhatian ppdaelitian ini adalah umur

sekolah, jumlah guru, jumlah tenaga kerja, dan @mnbmbongan belajar.

Alternatif jawaban pada angket kedua dan ketigalean diberi skor nilai 5
sampai dengan 1 untuk pernyataan positif dan 1 aardpngan 5 untuk
pernyataan negatif. Untuk mengetahui tentang psrsgyru mengenai praktik
kepemimpinan dan manajemen sekolah dalam mengekdrangrganisasi
pembelajar, diberikan opsi dengan kata-kata, ydiiardampak negatif”, “tidak
penting”, “cukup penting”, “penting”, dan "sangaemging”. Untuk keperluan
analisis data secara kuantitatif, jawaban terhgmapyataan diberi skor sebagai
berikut:

a.  Jawaban “sangat penting” diberi skor 5;

b.  Jawaban “penting” diberi skor 4;

c.  Jawaban “cukup penting” diberi skor 3;

d. Jawaban “tidak penting” diberi skor 2;

e. Jawaban “berdampak negatif” diberi skor 1.

Untuk mengetahui tentang optimisme akademik guihertkan opsi dengan
kata-kata, yaitu: “sangat tidak setuju”, “tidak gat, “ragu-ragu”, “setuju”, dan
"sangat setuju”. Untuk keperluan analisis data isekaantitatif, jawaban terhadap
pernyataan diberi skor sebagai berikut:

a. Jawaban “sangat setuju” diberi skor 5;

b. Jawaban “setuju” diberi skor 4;
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c. Jawaban “ragu-ragu” diberi skor 3;

d. Jawaban “tidak setuju” diberi skor 2;

e. Jawaban “sangat tidak setuju” diberi skor 1.

Untuk beberapa pernyataan yang bermakna terbaplertsepada pernyataan
kelima bagian kepercayaan guru kepada pemimpinlagkpernyataan ketiga,
keempat, kelima, dan kedelapa&fficacy kolektif guru, digunakan penskoran
sebagai berikut:

a. Jawaban “sangat setuju” diberi skor 5;

b. Jawaban “setuju” diberi skor 4;

c.  Jawaban “ragu-ragu” diberi skor 3;

d. Jawaban “tidak setuju” diberi skor 2;

e.  Jawaban “sangat tidak setuju” diberi skor 1.

N

Uji Coba Instrumen

Sebelum pengumpulan data yang sebenarnya dilaktdwehih dahulu akan
dilakukan uji coba terhadap instrumen penelitiafi. ddba instrumen tersebut
bertujuan untuk mengetahui kualitas instrumen yaetputi sekurang-kurangnya
“validitas” dan “reliabilitas” instrumen (Arikuntd2003: 219). Selain itu, uji coba
instrumen juga penting untuk mengetahui berapa lamlgu yang dibutuhkan
responden untuk menjawab seluruh pertanyaan datettumen dan untuk
mengetahui apakah masih ada hal-hal yang perlu rsigpkan untuk

melaksanakan penelitian yang sebenarnya di lapadgiéunto, 2003: 223).
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Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilaksarmaki Kota Pangkal Pinang
terhadap 30 guru SMP/MTs mata pelajaran Bahasanési® yang dipilih secara
acak. Responden untuk uji instrumen itu ditetaptt@ngan pertimbangan bahwa
30 orang guru tersebut memiliki karakteristik yamegptif sama dengan subjek
penelitian sesungguhnya dalam permasalahan yangdaph guru dalam

menjalankan tugasnya sehari-hari.

a. Uji ValiditasInstrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankt@ihgkevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Instrumen dinyatakad aglabila mampu mengukur
apa yang hendak diukur. Analisis validitas ini demgara mengkorelasikan skor
yang ada pada setiap item dengan skor total. Vadidintuk variabel persepsi
guru tentang praktik kepemimpinan dan manajemen olalkek dalam
mengembangkan organisasi pembelajar dilakukan aect@rpisah dan
penggabungan kedua variabel tersebut. Formula ganmakan untuk menguiji
validitas instrumen/angket dalam penelitian inilad@Pearson’s Coefficient of
Correlation (ProductMoment Coefficientdari Karl Pearson atau “rumus korelasi

product momerit yaitu sebagai berikut (Sugiyono; 2007:213):

(= nxxy — (2x)(Zy)
Y \/ nEx* = (2x)* nZy? - (Zy)*

Keterangan:

r,, = besarnya koefisien korelasi

n = jumlah responden

X = skor variabel X
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Y =skor variabel Y

Setelah nilai r diperoleh maka dihitunglah nilaiyia dengan rumus:

_Irx4n-2
hitung — ﬁ .

Kriteria minimum untuk dianggap memenuhi syaratlasarkan uji t dari korelasi

t

Product Momentyaitu dianggap valid jika ., = t .. dan tidak valid jika

thwng < 1 e dalam instrumen tersebut. Selain itu, ada baikjoga untuk

merujuk apa yang dinyatakan oleh Kaplan dan Saoc{iZ93:141):
Not all validity coefficient are the same valuedahere are no hard fast rule
about how large the coefficient must be in ordelbéomeaningful. In practice,

it is rare to see a validity coefficient larger t@,6, and validity in the range
0,3 to 0,4 are commonly considered high

b. Uji ReiabilitasInstrumen

Setelah kriteria validitas diketahui, selanjutnydaldikan uji reliabilitas
instrumen. Uji reliabilitas instrumen dilakukan gan tujuan untuk mengetahui
konsistensi dari instrumen angket sebagai alat ,ukehingga hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran ddipagtrcaya apabila dalam
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap pelorsubyek yang sama
(homogen) diperoleh hasil yang relatif sama. Rekdima berarti tetap adanya
toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil daranbasil beberapa kali
pengukuran.

Reliabilitas untuk variabel persepsi guru tentangkiik kepemimpinan dan

manajemen sekolah dalam mengembangkan organisasbefmgar dilakukan
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secara terpisah dan penggabungan kedua variabsebter Mengingat
karakteristik data yang diambil dengan skala likistam rentangan skor 1-5,
maka untuk mengujinya peneliti menggunakan rumusfiKien Alpha ¢) dari

Cronbach (1955), yaitu:

Rl

Keterangan:

rs reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
20, = jumlah varians butir
o, = varians total

Ringkasan reliabilitas tiap instrumen pada Tabe? 3nengindikasikan
tingginya reliabilitas instrumen. Reliabilitas inghen terendah adalagfficacy
guru dengarcronbach’s alpha0,467 dan reliabilitas interumen tertinggi adalah
persepsi guru tentang praktik kepemimpinan dan jearen sekolah dalam
mengembangkan organisasi pembelajar deogambach’s alphad,896.

Tabd 3.2.
Reliahilitas | nstrumen Pendlitian

Reliability Statistics
Variabel Cr(XIbach's Bagerg r:)t)rlagt]:nggigiied N of Items
pha Items
Kepemimpinan 874 877 11
Manajemen 896 904 16
Perilaku Kewargaorganisasian .885 879 16
Kepercayaan 830 836 11
EfficacyGuru 467 408 13
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E. Teknik Pengumpulan Data dan Rasionalnya

Untuk mengetahui makna dari data yang berhasil dgalkan, dilakukan
analisis data. Adapun langkah-langkah yang ditemgallam pengolahan data
adalah:
1. Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjuttuyalengan memeriksa

jawaban responden sesuai dengan kriteria yang dékstiapkan (Tabel 3.3).

Tabel 3.3
Sampel Penelitian
Sampel | PA Sampel Mtk

No. Nama Sekolah ; ) ) )

Disebar Diolah Disebar Diolah
1 SMPN 08 2 2 3 2
2 SMPN 01 3 2 3 3
3 SMPN 02 3 3 3 3
4 SMPN 03 3 2 3 3
5 SMP Pembinaan 2 0 1 1
6 SMPN 06 3 0 3 4
7 SMPN 05 3 3 3 3
8 SMPN 10 3 4 1 0
9 SMP N 07 3 4 2 1
10 | SMPN 04 3 2 3 3
11 | SMP Santo Paulus 2 1 1 1
12 | SMPN 9 2 1 2 1
13 | SMP Santa Theresia 3 3 2 2
14 | MTs Hidayatussalikin 2 0 1 0
15 | MTs Darussalam 1 0 1 0
16 | MTs Negeri 3 3 3 3

Total 41 30 35 30

2. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinanajgan pada setiap item
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variabel penelitian dengan menggunakan skaknilaian yang telah
ditentukan, kemudian menentukan skornya.
. Menghitung persentase skor rata-rata dari setia@bel X, X,, X3 dan

variabel Y. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kederungan umum
jawaban responden terhadap setiap variabel pameliengan menggunakan

teknik Weighted Means Scored (WM3Jengan rumus sebagai berikut:
x=2

N
Keterangan:

X = Skor rata-rata yang dicari
X = Jumlah skor gabungan (hasil kali frekuensi danlabot nilai untuk
setiap alternatif jawaban)

N = Jumlah responden

Hasil penghitungan dijadikan pedoman untuk mer@mugambaran
umum variabel di lapangan dengan cara dikonsudastlengan tabel kriteria
dan penafsiran di bawah ini:

4,01 — 5,00= Sangat tinggi
3,01 — 4,00= Tinggi

2,01 — 3,00= Cukup

1,01 - 2,00= Rendah

0,01 — 1,00= Sangat rendah
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4. Mengubah data ordinal menjadi interval dengdethod of Successive
Intervall (Hay, 1969:39). Analisis parametrik mensyaratkama daerskala
interval sehingga data skala ordinal (skala Likesg}iap pernyataan pada
setiap dimensi harus diubah terlebih dahulu demgeiode interval berurutan
dengan tahapan sebagai berikut:

a. menentukan frekuensi setiap respon (skala pilinelipan);

b. menentukan proporsi setiap respon dengan membekjiensi dengan
jumlah responden;

c. menjumlahkan proporsi secara berurutan untuk setspon sehingga
diperoleh proporsi kumulatif;

d. menentukan nilai z untuk masing-masing proporsi Watif yang
dianggap menyebar mengikuti sebaran normal baku;

e. menghitung scale value (SV) untuk masing-masingaesiengan rumus:

Sy = Denstity _at_lower_limit — Density_at_upper_limit
Area_under_upper_limit — Area_under_lower_limit

f.. Lakukan transformasi nilai skala dengan rumus S\¢+‘S\/Mm|, dimana

SV dengan nilai kecil atau harga negatif terbesabah menjadi sama

dengan satu.

5. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas, digunakan untuk mengatahapakah data yang
dihubungkan berdistribusi normal, dengan menggumaexhitungan uji

Kolmogorov-Smirnov.
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b. Uiji Linieritas, dimaksudkan untuk menentukanirkelan antara variabel

yang dihubungkan. Pengujian menggunakae-Way ANOVA

6. Pengujian Hipotesis dengan Analisis Multivariat

Metode yang digunakan dalam analisis multivariaal@d MetodeEnter,

Metode Forward, Metode Backward dan MetodeStepwise Setiap model

yang dihasilkan diuji melalui beberapa tahapan:

a. Pengujian Asumsi. Pengujian asumsi dilakukan denigaberapa uiji,
yaitu: uji Durbin-Watson untuk menguji kollinierga Normal Q-Q Plot
untuk menguji normalitas data, Homoscedastic untakenguiji
homogenitas error, dan multikolinieritas.

b. Uji Simulatan Model Regresi. Uji-F digunakan daata yang didapatkan
melalui ANOVA. Tujuan pengujian ini adalah untuk meema atau
menolak hipotesis nol sehingga ada korelasi amanabel prediktor dan
variabel terikat dalam model tersebut.

c. Uji Parsial. Uji-t dilakukan untuk melihat kontribuparsial setiap variabel

prediktor terhadap optimisme akademik.

F. Pendekatan yang Digunakan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini aadapendekatan
kuantitatif. Beberapa penelitian yang dilakukarhgb@ra peneliti yang berkenaan
dengan organisasi pembelajar (beberapa contomsSdian Mulford, 2004;
Mulford, 2005; dan Pedder dan MacBeath, 2008) dptimesme akademik

(beberapa contoh: Bateman dan Organ, 1983; Rog$®}; 280y, Tarter, dan
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Woolfolk Hoy, 2006) telah menggunakan pendekataanktatif. Konseptualisasi
organisasi pembelajar di Inggris dan Australia silkan melalui penelitian
dengan mempergunakan pendekatan kuantitatif. FRianglienelitian itu telah
secara konsisten memprediksikan optimisme akademik.

Selain itu, pemilihan pendekatan kuantitatif dengasan karena pendekatan
ini menekankan pada prosedur yang ketat dalam rgean variabel-variabel
penelitiannya. Penggunaan pendekatan kuantitatimboat peneliti harus
mengikuti suatu pola linier yang terjadi tahap déshiap yang ada di dalam suatu
proses penelitian. Selain itu, pendekatan ini dadgan oleh peneliti karena waktu
penelitan dengan menggunakan pendekatan kuaititebih  singkat
dibandingkan dengan pendekatan kualitatif. Padarakh pendekatan kuantitatif
juga lebih sedikit memakan biaya dan tenaga dilbeykadin dengan pendekatan
kualitatif.

Teknik pengumpulan data pada pendekatan kuantitatdnggunakan
kuesioner yang telah terlebih dahulu di uji vahditdan reliabilitasnya untuk
kemudian disebarluaskan dan diisi oleh respondestrumen yang telah diisi
kemudian dikumpulkan, diberi skor, dan dianalisienggunakan uji statistik

multivariat untuk menjelaskan hubungan antar vatiaiariabel.

G. Prosedur dan Tahap Penelitian
Penelitian dimulai dengan memperbaiki pemahamaneliiermengenai
anatomi penjaminan mutu pendidikan dengan menylaswasan teori mengenai

penjaminan mutu pendidikan. Untuk dapat memaharoarae jelas anatomi
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penelitian di bidang penjaminan mutu pendidikanngtié terlebih dahulu
mengkaji literatur mengenai SMM.

Setelah konstruksi konsepsi SMM dan penjaminan npetodidikan sudah
jelas, peneliti kemudian menyusun landasan teongymendasari organisasi
pembelajar dan optimisme akademik. Berdasarkan| Hesgian terdahulu
mengenai organisasi pembelajar dan optimisme aki&déhasilkanlah hubungan
antara kedua variabel tersebut. Organisasi penabel@erupakan penyebab
timbulnya optimisme akademik. Lalu terbentuklah tgeyaan mengenai
hubungan kedua variabel tersebut pada SMP/MTs th Rangkal Pinang yang
kemudian menjadi hipotesis dalam penelitian ini.

Langkah selanjutnya adalah menyusun instrumen lipane Biasanya,
landasan teori dijadikan kisi-kisi penyusunan disieimdikator, pernyataan yang
diperlukan, dan makna dari pernyataan itu. Namurelgean ini menggunakan
instrumen mengenai organisasi pembelajar dan optimiakademik yang sudah
memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi pa@enelitian sebelumnya. Praktik
kepemimpinan dan manajemen sekolah diukur mengaumnakstrumen yang
dipergunakan oleh Pedder dan MacBeath (2008). @ptiem akademik guru
diadaptasi dari beberapa penelitian yang secaifa dhil dijabarkan pada bagian
instrumen penelitian. Oleh karena itu, peneliti gaihbahaskan instrumen yang
telah ada ke dalam Bahasa Indonesia. Variabel kentékumpulkan dengan
menggunakan instrumen pendataan Nomor Unik Pendiddn Tenaga

Kependidikan (NUPTK).
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Setelah melalui validitas ulang instrumen maka rimsen siap untuk
disebarkan ke guru-guru guna menjaring data yahgtalhkan. Instrumen yang
diisi dengan lengkap oleh guru diambil datanya.aDgng diperoleh kemudian
olah dengan SPSS edisi ke-16 dengan teknik anaiisidtivariat untuk
mendapatkan model regresi linier yang tepat yangatdanenggambarkan
hubungan antara variabel di lapangan. Hasil pehgalkemudian dihubungkan
dengan dasar teori dan penelitian sebelumnya untighasilkan informasi yang

utuh mengenai data tersebut.



